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ABSTRAK 

 
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D), dengan menggunakan prosedur pengembangan menurut 
Rickey and Klein yaitu PPE (Planning, Production, and Evaluation). Tujuan dari 
penelitian ini adalah menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 
model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) untuk memfasilitasi Higher 
Order Thinking Skill (HOTS) peserta didik SMK pada materi fungsi kuadrat yang 
valid dan praktis. Instrumen pengumpulan data penelitian yang digunakan adalah 
lembar kelayakan produk LKPD serta lembar skala respon peserta didik. Teknik 
pengumpulan data dilakukan dengan pengisian instrumen kelayakan produk oleh 
ahli materi dan media, serta pengisian skala respon oleh peserta didik SMK 
Penerbangan AAG Adisutjipto. Analisis data penelitian ini yaitu analisis validitas 
dan analisis praktibilitas.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD matematika berbasis MEA untuk 
memfasilitasi HOTS materi fungsi kuadrat ini telah memenuhi kriteria ketercapaian 
valid dan praktis. Kevalidan kualitas kelayakan LKPD berdasarkan penilaian ahli 
materi dan media diperoleh hasil presentase sebesar 86,36% dengan kriteria 
kevalidan Sangat Valid. Kepraktisan penggunaan LKPD berdasarkan respon 
peserta didik terhadap LKPD matematika diperoleh respon Positif dengan nilai 
rata-rata sebesar 88 dari skor maksimal 120 dengan presentase keidealan 73,33%. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa LKPD Matematika dengan model 
pembelajaran MEA ini telah valid dan praktis untuk memfasilitasi HOTS pada 
materi fungsi kuadrat dan sudah dapat layak diujicobakan untuk mencari 
keefektifan pada penelitian yang akan datang.  
 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Means-Ends Analysis 
(MEA), Higher Order Thinking Skill (HOTS), Fungsi Kuadrat
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan selalu mendapat perhatian khusus dari suatu negara di dunia, 

termasuk di Negara Indonesia sendiri. Hal ini ditunjukkan dengan adanya Undang-

Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yang 

membahas tentang dasar, fungsi, dan tujuan pendidikan, prinsip penyelenggaraan 

pendidikan, peserta didik, jenjang dan jenis pendidikan, standar nasional 

pendidikan hingga kepada kurikulum pendidikan. Semua telah dijelaskan secara 

rinci dalam Undang-Undang tersebut. Berbagai inovasi dalam pendidikan juga turut 

dilakukan, seperti penggunaan IT saat pembelajaran, adanya aplikasi belajar online, 

bahkan tidak sedikit munculnya pengembangan media-media pembelajaran yang 

bertujuan untuk memajukan pendidikan di Indonesia. Sejak tahun 1947 Indonesia 

menerapkan kurikulum pendidikannya yaitu pada awal terbentuknya Kurikulum 

Rencana Pelajaran dan masih terus mengembangkan kurikulum dari tahun ke tahun, 

hingga saat ini kurikulum yang digunakan yaitu Kurikulum 2013. Pengembangan 

kurikulum ini menunjukkan adanya upaya Indonesia untuk terus menyelaraskan 

pendidikan dengan perkembangan zaman serta untuk dapat memenuhi tuntutan dan 

harapan bangsa.  

Dalam memajukan pendidikan, Indonesia juga bergabung dalam Program 

Penilaian Pelajar Internasional atau Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2000 yang diselenggarakan oleh 

OECD (Organisation for Economic Cooperation and Development). Program ini 

dilakukan sebagai studi internasional tentang prestasi membaca, matematika, dan 

sains, serta dilakukan setiap tiga tahun sekali dengan mengambil data dari peserta 

didik sekolah menengah berusia 15 tahun. Menurut Mendikbud periode 2016 lalu, 

Prof. Dr. Muhadjir Effendy, dalam pembukaan “Seminar on PISA: Assessing 21st 

Century Life Skills” pada tanggal 8 Juli 2019 di Kantor Kemendikbud Jakarta, 

mengungkapkan bahwa skor PISA dianggap cukup untuk dijadikan standarisasi 

internasional pendidikan di Indonesia. Dengan ini, masyarakat tahu akan posisi 

Indonesia di dunia pendidikan Internasional. Sehingga dapat digunakan untuk 
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mengevaluasi sistem pendidikan yang sedang berlangsung. Negara-negara dengan 

skor rendah dapat belajar dari negara-negara lain dalam mengembangkan 

pendidikannya masing-masing.  

Pusat Asesmen dan Pembelajaran Kemdikbud menyebutkan indikator 

penilaian kemampuan matematika pada tes PISA meliputi materi-materi berikut, 

yakni (1) pola bilangan, (2) persamaan dan rumus, (3) bentuk aljabar, (4) bilangan 

cacah dan bilangan bulat. (5) peluang, (6) interpretasi data, (7) pengaturan dan 

representasi data, (8) pengukuran, (9) bentuk-bentuk geometris, (10) lokasi, 

pergerakan, dan spasial, (11) rasio, proporsi, dan persentase, serta (12) pecahan dan 

desimal. Tes yang dilakukan tiap periode memiliki tingkat kesulitan yang beragam 

dan memadukan antara proses pemecahan masalah (problem solving process) 

dengan kolaborasi kompetensi pemecahan masalah (collaborative problem-solving 

competencies) yang dinilai dalam 4 rentang skor kemampuan (Gambar 1.1) yaitu 

skor 340 hingga kurang dari 440 (tingkat I), skor 440 hingga kurang dari 540 

(tingkat II), skor 540 hingga kurang dari 640 (tingkat III), serta skor di atas 640 

(tingkat IV).  

 
Gambar 1. 1 Pembagian Tingkat Kesulitan Tes Berdasarkan Indikator Proses 

Pemecahan Masalah Dengan Kolaborasi Kompetensi Pemecahan Masalah 

Sumber: https://pusmenjar.kemdikbud.go.id/ 
 
Skor PISA Indonesia pada tes kemampuan matematika dalam tiga periode 

terakhir (Tabel 1.1) berada pada rentang 340 sampai 440 (tingkat 1). Pusat Asesmen 

dan Pembelajaran Kemdikbud menjelaskan pada tingkat ini, peserta didik dapat 

menyelesaikan soal dengan kompleksitas rendah dan terbatas. Peserta didik mampu 
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memberikan informasi yang diminta dan mengambil tindakan untuk menjalankan 

rencana saat diminta serta dapat mengkonfirmasi tindakan yang dibuat orang lain. 

Dalam berkelompok, peserta didik cenderung fokus pada peran individunya dan 

dengan dukungan dari anggota kelompok saat mengerjakan masalah sederhana, 

peserta didik dapat membantu menemukan solusi untuk masalah yang diberikan. 

Sedangkan untuk rata-rata skor Internasional PISA berada di tingkat 2, yang 

menunjukkan bahwa peserta didik sudah dapat berkontribusi dan berkolaboratif 

untuk memecahkan masalah dengan tingkat kesulitan sedang. Peserta didik pada 

tingkat ini dapat memberikan informasi sukarela (tidak perlu diminta) ke dalam 

kelompok, dan secara inisiatif bersama anggota lainnya membangun pemahaman 

bersama tentang langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 

Tabel 1. 1 Data Skor PISA Indonesia pada Kemampuan Matematika  

Tahun 2012-2018 

Tahun 
Studi 

Peringkat 
Indonesia 

Jumlah Negara 
Peserta Studi 

Skor 
Indonesia 

Skor rata-rata 
Internasional 

2012 71 72 375 494 
2015 64 72 386 490 
2018 72 78 379 489 

Sumber. www.oecd.org, https://litbang.kemdikbud.go.id/ 
 

Berdasarkan skor PISA Indonesia dalam kurun waktu tiga tahun terakhir yang 

masih dibawah rata-rata skor internasional, maka masih perlu diadakannya evaluasi 

sistem pendidikan yang sedang berlangsung saat ini. Hal ini juga menunjukkan 

kemampuan pemecahan masalah (problem solving) matematika di Indonesia masih 

tergolong rendah, begitu juga dengan kemampuan berpikir yang masih tergolong 

LOTS (Lower Order Thinking Skills). Sedangkan tes-tes yang diujikan pada PISA 

lebih mengukur kemampuan HOTS (Higher Order Thinking Skills), hal ini 

ditunjukkan dengan adanya indikator tes yaitu proses perencanaan dan proses 

memberi umpan balik dan solusi (Gambar 1.1) yang erat kaitannya dengan soal-

soal bertipe HOTS. Sehingga berdasarkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika di Indonesia yang masih tergolong LOTS tersebut, persoalan peserta 

didik saat ini adalah bagaimana meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 
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Elaine B. Johnson dalam Helmawati (2019: 140) menyebutkan bahwa berpikir 

dalam tingkatan yang lebih tinggi mencakup baik berpikir kritis maupun berpikir 

kreatif. Hal ini menunjukkan bahwa HOTS mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kreatif yang juga merupakan tujuan dari pembelajaran kurikulum 

2013. Dalam Permendikbud No. 69 Tahun 2013, tujuan kurikulum 2013 adalah 

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai 

pribadi dan warga negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, afektif serta 

mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan 

peradaban dunia.  

Soal tes bertipe HOTS tidak hanya muncul pada tes kemampuan matematika 

PISA saja, namun dalam Ujian Nasional (UN) SMA/K/sederajat beberapa tahun 

terakhir soal-soal bertipe HOTS mulai bermunculan. Soal-soal bertipe HOTS ini 

dapat muncul dalam berbagai macam lingkup materi bergantung pada apa yang 

akan dipertanyakan dalam soal. Pada UN Matematika SMK tahun 2019 terdapat 4 

soal HOTS pada lingkup materi statistika dan aljabar, sehingga tidak menutup 

kemungkinan akan adanya soal-soal bertipe HOTS muncul di lingkup materi yang 

lain. 

 
Gambar 1. 2 Soal UN SMK Tahun 2019 Bertipe HOTS pada Lingkup  

Materi Aljabar 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam membimbing peserta didik 

mempersiapkan UN, materi yang cukup menyulitkan peserta didik adalah materi 

fungsi kuadrat yang termasuk dalam lingkup materi aljabar. Hal ini ditunjukkan 

pula dengan data persentase penguasaan materi UN yang dikeluarkan oleh Pusat 
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Penilaian Pendidikan Kemdikbud tahun 2019, bahwa kemampuan peserta didik 

menjawab benar soal aljabar cukup rendah dibandingkan soal statistika yang pada 

UN tahun 2019 terdapat soal HOTS pada kedua lingkup materi tersebut. Sehingga 

materi fungsi kuadrat yang termasuk dalam lingkup materi aljabar ini dapat 

dikatakan perlu perhatian lebih.  

 
Gambar 1. 3 Grafik Persentase Peserta didik Menjawab Benar UN SMK Tahun 

2019 

Jika dikaji lebih mendalam terkait indikator-indikator soal lingkup aljabar 

pada Ujian Nasional SMK Tahun 2019, kemampuan menentukan grafik suatu 

fungsi kuadrat mendapat rata-rata skor daya serap 28.63 dari skor standar daya 

serap 55. Sehingga dapat diketahui kemampuan peserta didik dalam memahami 

materi fungsi kuadrat masih cukup rendah dan perlu dilakukannya peningkatan.  
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Gambar 1. 4 Indikator Materi Aljabar UN SMK Tahun 2019 

Pada indikator menentukan grafik suatu fungsi kuadrat ini, tentunya terdapat 

berbagai materi ajar di dalamnya yang saling terikat seperti pengertian fungsi 

kuadrat, unsur-unsur, sifat-sifat grafik, titik potong, titik puncak, sumbu simetri, 

nilai maksimum atau nilai minimum fungsi, serta cara menggambar sketsa grafik. 

Dalam materi ini peserta didik harus dapat mengidentifikasi apa saja yang diketahui 

dalam soal, apa saja yang ditanyakan, bagaimana cara menggunakan hal-hal yang 

diketahui tersebut untuk menemukan solusi akhir. Dari skor tersebut menunjukkan, 

peserta didik masih kesulitan dalam tahap mengidentifikasi informasi dalam soal, 

kemudian kurangnya pemahaman penggunaan konsep fungsi kuadrat dalam 

menyelesaikan masalah, serta kurangnya keterampilan dalam membentuk grafik 

fungsi kuadrat sesuai dengan informasi yang diberikan. Terutama jika materi fungsi 

kuadrat tersebut diterapkan dalam bentuk permasalahan sehari-hari yang menuntut 
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peserta didik mampu memecahkan masalah dengan konsep yang mereka punya. 

Tidak menutup kemungkinan materi fungsi kuadrat ini dapat dijadikan menjadi 

soal-soal bertipe HOTS, karena mempunyai langkah-langkah penyelesaian yang 

kompleks. 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam membimbing peserta didik kelas XII 

untuk mempersiapkan UN tahun 2019, peserta didik mengalami kesulitan dalam 

mengerjakan soal-soal bertipe HOTS yang diujikan. Salah satu penyebab sulitnya 

peserta didik dalam mengerjakan soal HOTS ini yaitu kurangnya pemahaman 

mendalam terkait konsep dari materi yang diujikan, kurangnya kemampuan literasi 

matematika serta kurangnya proses menelaah dan menerapkan informasi sehingga 

saat menemukan soal dengan bentuk yang berbeda, peserta didik akan mengalami 

kesulitannya kembali. Mengingat bahwa pendidikan selalu mengalami 

perkembangan dan begitu juga kualifikasi sumber daya manusia yang dituntut lebih 

mumpuni di masyarakat dan lapangan pekerjaan, membuat persaingan semakin 

ketat serta kemampuan berpikir tingkat tinggi ini tidak bisa dianggap remeh. Hal 

ini diperkuat dengan mulai munculnya soal bertipe HOTS pada ujian seleksi masuk 

universitas dan ujian seleksi pegawai negeri. 

Namun, kurangnya keterampilan dalam menentukan grafik suatu fungsi 

kuadrat ini tidak luput dari bagaimana sistem pembelajaran di dalam kelas. Pada 

proses pembelajaran terdapat kegiatan transfer ilmu antara pendidik dan peserta 

didik yang sebelumnya tidak tahu menjadi tahu. Pendidik sebagai perencana 

pembelajaran diharapkan mampu merancang pembelajaran dengan memanfaatkan 

berbagai jenis media dan sumber belajar yang sesuai agar proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien. Permasalahannya adalah agar proses 

pembelajaran tersebut berjalan secara efektif dan efisien perlu adanya variasi 

metode pembelajaran dan inovasi dalam pembelajaran tersebut.  

Menurut Yani, A. dan Ruhimat, M. (2018) dalam Yani (2019: 84-85) 

menjelaskan bahwa jenis model pembelajaran cukup dikelompokkan menjadi dua, 

yaitu model pembelajaran berbasis pilar dan pembelajaran berbasis sintaks. 

Pembelajaran berbasis pilar adalah model pembelajaran yang menerangkan tentang 

prinsip pembelajarannya tanpa menggunakan langkah atau tahapan rinci, contohnya 
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model pembelajaran PAKEM (Pembelajaran Aktif Kreatif Efektif dan 

Menyenangkan), pembelajaran kooperatif dan Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Sedangkan pembelajaran berbasis sintaks adalah pembelajaran yang tidak 

hanya mengajukan prinsip pembelajaran namun juga menggunakan langkah 

pembelajaran (sintaks), contohnya Pembelajaran saintifik, Inquiry, Problem Based 

Learning, Project Based Learning, dan Meaningful Learning. Kedua model 

pembelajaran ini memiliki potensi untuk membangkitkan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi. Alasannya, model pembelajaran tersebut dirancang sedemikian 

sehingga peserta didik mampu aktif, mengembangkan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi, dan memotivasi belajar. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan nomor 22 Tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar dan 

Menengah merekomendasikan rumpun pembelajaran Saintifik (Inquiry, Problem 

Based Learning, dan Project Based Learning) sudah sangat tepat digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan tingkat tinggi.  

Sesuai dengan taksonomi kognitif Bloom (1956) yang direvisi oleh Anderson 

and Krathwohl (2001), soal-soal bertipe HOTS menuntut peserta didik untuk dapat 

melakukan kegiatan analisis, evaluasi, dan menciptakan solusi dari suatu 

permasalahan yang ada. Sehingga, tentunya dalam proses pengerjaan soal 

diperlukan kemampuan analisis masalah serta kemampuan pemecahan masalah 

yang baik. Kemampuan analisis dan pemecahan masalah ini dapat dicapai dengan 

penerapan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) yang merupakan 

variasi dari pembelajaran dengan pemecahan masalah (problem solving). 

MEA merupakan sebuah metode pemikiran yang dalam penerapannya 

merencanakan tujuan keseluruhan. Tujuan tersebut kemudian dijadikan dalam 

beberapa tujuan yang pada akhirnya menjadi beberapa langkah atau tindakan 

berdasarkan konsep yang berlaku. Pada setiap akhir tujuan, akan berakhir pada 

tujuan yang lebih umum. Dalam MEA tujuan yang dicapai ada dalam cara dan 

langkah itu sendiri untuk mencapai tujuan yang lebih umum dan rinci. Model 

pembelajaran ini juga dapat mengembangkan berpikir reflektif, kritis, logis, 

sistematis, dan kreatif (Shoimin, 2017: 103). Sehingga sesuai dengan tujuan 

kurikulum 2013 yang ingin mengarahkan peserta didik untuk memiliki kemampuan 
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berpikir kreatif dan inovatif serta dapat menunjang HOTS, maka model 

pembelajaran MEA ini dirasa mampu untuk memfasilitasi HOTS peserta didik pada 

materi fungsi kuadrat.  

Selanjutnya, salah satu inovasi dalam pembelajaran matematika yang dapat 

dikembangkan oleh pendidik adalah media pembelajaran berupa media cetak 

maupun media berbasis Teknologi Informasi (TI). Di masa new Normal saat ini, 

pendidik tentunya diminta untuk lebih kreatif dan inovatif terhadap media 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam kelas-kelas online.  Media pembelajaran 

yang umum digunakan saat berada di kelas yaitu Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD). LKPD ini merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan sebagai 

sumber pembelajaran yang nantinya dapat membantu pendidik dan peserta didik. 

Maka pada situasi saat ini, perlulah untuk dibuatnya bentuk media alternatif LKPD 

yang sekaligus dapat digunakan juga dalam pembelajaran matematika online. 

Dikutip oleh Arifin (2018), dalam penelitian Karsono (2017) berjudul 

Pengaruh Penggunaan LKS Berbasis HOTS Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar 

IPA Peserta didik SMP, menemukan bahwa penggunaan lembar kerja peserta didik 

(LKS) berbasis HOTS berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi belajar 

IPA peserta didik SMP kelas 7. Ada lima hal yang menyebabkan LKS berbasis 

HOTS mampu meningkatkan motivasi peserta didik, yaitu antara lain (1) 

merangsang kemauan peserta didik dalam belajar karena media yang ditawarkan 

memunculkan rasa penasaran, (2) mendorong rasa senang karena menampilkan 

konsep yang tidak bisa diamati langsung dengan media lain dan menggunakan tema 

yang berhubungan langsung dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, (3) 

membantu peserta didik menemukan konsep IPA sehingga media LKS ini menjadi 

penghubung antara pengetahuan awal peserta didik, (4) merangsang kemauan 

peserta didik dalam belajar karena media yang ditawarkan bukan jawaban dari 

objek pengamatan, melainkan hanya petunjuk pelaksanaan saja sehingga peserta 

didik mengalami proses menemukan sendiri, dan (5) mendorong kemandirian 

peserta didik karena masing-masing peserta didik diberi kesempatan untuk 

melakukan penguatan berupa kemampuan berpikir kritis.  
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Dalam penelitian Fitriani Nur (2017), pengembangan bahan ajar matematika 

cukup efektif untuk meningkatkan HOTS peserta didik. Penelitian Widya Pratiwi 

dan Johar Alimuddin (2018) dalam Seminar Nasional Unimus juga menyatakan 

bahwa pengembangan bahan ajar cukup efektif untuk memfasilitasi HOTS peserta 

didik. Kemudian dalam penelitian Nuraini Nadhiroh (2018) disebutkan juga bahwa 

pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dibuat cukup layak untuk 

memfasilitasi HOTS pada materi termodinamika (Fisika). Maka dari berbagai 

penelitian tersebut, bentuk pengembangan media pembelajaran berbentuk LKPD 

yang dilakukan dapat memfasilitasi HOTS peserta didik.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud ingin mengembangkan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Means-Ends Analysis (MEA) untuk 

memfasilitasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) peserta didik SMK pada materi 

fungsi kuadrat. LKPD yang dihasilkan ini diharapkan mampu menjadi salah satu 

referensi media yang dapat digunakan pendidik dalam pembelajaran matematika 

online di era New normal saat ini. LKPD ini juga diharapkan mampu  membantu 

peserta didik dalam menghadapi permasalahan HOTS pada materi fungsi kuadrat. 
 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Kemampuan berpikir matematika peserta didik di Indonesia masih 

tergolong tingkat 1 (rendah) dari negara lain berdasarkan skor PISA 

Indonesia dalam tiga periode terakhir. 

2. Capaian belajar HOTS pada lingkup materi aljabar masih rendah. 

3. Pemahaman peserta didik terhadap materi fungsi kuadrat masih kurang. 

4. Penggunaan LKPD untuk menunjang pembelajaran HOTS materi Fungsi 

Kuadrat belum tersedia. 
 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian pengembangan ini adalah “Bagaimana 

mengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran 
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Means-Ends Analysis (MEA) untuk memfasilitasi Higher Order Thinking Skill 

(HOTS) peserta didik SMK pada materi fungsi kuadrat yang valid dan praktis?” 
 

D. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah mengembangkan Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) dengan model pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) 

untuk memfasilitasi Higher Order Thinking Skill (HOTS) peserta didik SMK pada 

materi fungsi kuadrat yang valid dan praktis.  
 
E. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa LKPD berbasis MEA pada 

materi fungsi kuadrat. Spesifikasi produk yang diharapkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah sebagai berikut: 

1. LKPD dibuat dengan menggunakan Microsoft Word dan Canva. 

2. LKPD yang dikembangkan berbentuk cetak menggunakan kertas HVS 

berukuran B5 (17,6 x 25 cm) serta bahan sampul menggunakan kertas Ivory. 

Selain itu, dibuat juga dalam versi pdf dengan ukuran kertas yang sama 

untuk dapat digunakan secara digital. 

3. LKPD berbasis MEA ini memuat:  

- Pendahuluan, terdiri dari petunjuk penggunaan LKPD, Kompetensi Inti 

(KI), Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK), kompetensi dan capaian HOTS, serta penjelasan langkah-

langkah pembelajaran dengan MEA.  

- Isi, terdiri dari peta konsep, tujuan pembelajaran, kegiatan-kegiatan, 

latihan soal, serta petunjuk langkah-langkah penyelesaian soal dengan 

model pembelajaran MEA. 

- Penutup, terdiri dari daftar pustaka. 

4. Validitas LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan valid apabila 

memenuhi syarat pencapaian minimal 70,01% oleh pendidik dan para ahli 

materi dan media. 
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5. Praktibilitas penggunaan LKPD dapat dinyatakan praktis apabila 

mendapatkan minimal respon positif dari skala respon penggunaan LKPD 

oleh peserta didik  
 

F. Manfaat Pengembangan 

Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian pengembangan ini 

diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pendidik 

LKPD yang dikembangkan dapat menjadi media pembelajaran alternatif 

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas, baik dilakukan 

secara luring maupun daring, serta dapat menambah wawasan pendidik 

tentang cara mengembangkan suatu LKPD. 

2. Bagi peserta didik 

LKPD yang dikembangkan dapat sebagai media untuk membantu peserta 

didik mempelajari dan memecahkan permasalahan bertipe HOTS pada 

materi fungsi kuadrat serta dapat memberikan wawasan informasi mengenai 

kompetensi HOTS agar dapat digunakan peserta didik saat belajar secara 

mandiri. 

3. Bagi peneliti dan umum 

LKPD yang dikembangkan dapat menambah wawasan mengenai cara 

mengembangkan LKPD yang berkualitas dan layak digunakan untuk 

memfasilitasi HOTS pada materi fungsi kuadrat serta dapat menjadi 

referensi penelitian pengembangan selanjutnya.  
 

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini difokuskan pada 

pengembangan LKPD dengan menggunakan model pembelajaran MEA untuk 

memfasilitasi HOTS peserta didik SMK Penerbangan AAG Adisutjipto kelas XI 

pada materi fungsi kuadrat. Adapun rincian Kompetensi Dasar dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi adalah sebagai berikut: 
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Kompetensi Dasar 
3.19 Menentukan nilai variabel pada persamaan dan fungsi kuadrat 
4.19 Menyajikan penyelesaian masalah yang berkaitan dengan persamaan dan 

fungsi kuadrat 
 

Indikator Pencapaian Kompetensi 
3.19.1  Menjelaskan konsep fungsi kuadrat 
3.19.2  Menentukan sumbu simetri dan nilai ekstrim fungsi kuadrat 
3.19.3  Menggambar grafik fungsi kuadrat 
3.19.4  Menentukan sifat-sifat grafik fungsi kuadrat 
4.19.1  Menyajikan persamaan grafik fungsi kuadrat dilihat dari grafik dan unsur-

unsurnya 
4.19.2  Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan fungsi kuadrat 
 

Model pembelajaran yang digunakan pada LKPD menggunakan langkah-

langkah model pembelajaran MEA. LKPD ini digunakan untuk membantu pendidik 

dalam menyampaikan materi fungsi kuadrat baik dalam kelas luring maupun daring, 

serta membantu peserta didik untuk dapat belajar mandiri memperdalam HOTS 

terkait materi fungsi kuadrat. Penelitian ini dilakukan sampai pada uji validitas dan 

praktibilitas produk yang dihasilkan.  
 

H. Definisi Istilah 

Beberapa definisi istilah yang digunakan peneliti dalam penelitian 

pengembangan ini antara lain sebagai berikut:  

1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan media pembelajaran yang 

berisi petunjuk belajar, materi pokok, informasi pendukung, tugas-tugas, 

dan penilaian yang berfungsi untuk membantu peserta didik menemukan 

suatu konsep, menganalisis, menerapkan dan mengintegrasikan konsep, 

serta sebagai penuntun belajar. 

2. Means-Ends Analysis (MEA) merupakan salah satu desain pembelajaran 

berbasis pemecahan masalah yang berorientasi pada masalah awal (current 

state) dan tujuan secara keseluruhan (goal state) yang mana tujuan tersebut 

diuraikan ke dalam beberapa sub tujuan untuk menetapkan langkah-langkah 

kegiatan belajar yang pada akhirnya mengacu pada tujuan akhir serta dapat 

membentuk solusi. 
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3. Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan kemampuan berpikir 

seseorang dalam menganalisis gagasan, membuat keputusan dan 

mengaitkan berbagai pengetahuan atau informasi yang didapatnya secara 

kritis dan kreatif dalam konteks permasalahan yang baru. 

4. Fungsi kuadrat merupakan suatu fungsi f dengan f: R → R (himpunan 

bilangan real) yang dinyatakan dengan rumus 𝑓(𝑥) =  𝑎𝑥ଶ + 𝑏𝑥 + 𝑐, 

dengan 𝑎, 𝑏, 𝑐 ∈ 𝑅 dan 𝑎 ≠ 0. Grafik fungsi kuadrat berbentuk parabola 

serta memiliki unsur sumbu simetri dan titik balik maksimum atau 

minimum. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pengembangan produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model 

pembelajaran Means-Ends Analysis (MEA) untuk memfasilitasi Higher Order 

Thinking Skill (HOTS) peserta didik SMK pada materi fungsi kuadrat telah 

dilakukan sesuai dengan prosedur pengembangan PPE oleh Rickey and Klein. 

Prosedur pengembangan tersebut telah melalui tahapan planning (perencanaan), 

production (produksi), dan evaluation (evaluasi). Tahap perencanaan yang 

dilakukan antara lain kegiatan analisis kebutuhan, analisis kurikulum, serta analisis 

materi ajar. Kemudian tahap produksi yaitu membuat produk LKPD serta 

menyusun perangkat instrumen penilaian. Tahap terakhir, evaluasi dilakukan 

dengan menguji dan menilai seberapa tinggi produk telah memenuhi spesifikasi 

yang telah ditentukan. Ketiga tahapan ini dilakukan sebagaimana mestinya untuk 

dapat mengembangkan produk LKPD yang valid dan praktis.  

Hasil penelitian pengembangan LKPD menunjukkan bahwa LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi standar minimal kriteria kevalidan dan kepraktisan. 

Penilaian kevalidan dilakukan oleh ahli materi dan media dengan melakukan 

penilaian terhadap aspek kelayakan isi, bahasa, penyajian, serta kegrafikan. Hasil 

presentase kevalisan didapatkan sebesar 86,36% serta masuk dalam kategori 

Sangat Valid. Sedangkan dalam penilaian kepraktisan, diperoleh berdasarkan hasil 

respon peserta didik SMK terhadap LKPD berbasis MEA, dengan aspek penilaian 

tentang perhatian, keterkaitan, keyakinan, serta kepuasan penggunaan LKPD. Hasil 

kepraktisan diperoleh nilai rata-rata 88 dari skor maksimal 120 yang masuk dalam 

kategori respon Positif, dengan presentase keidealan 73,33%. Berdasarkan hasil 

penelitian pengembangan tersebut, telah menunjukkan bahwa LKPD berbasis MEA 

ini mampu memfasilitasi HOTS materi fungsi kuadrat, sehingga layak untuk diuji 

cobakan untuk mencari keefektifannya pada penelitian selanjutnya. 
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B. Saran 

Berikut saran pemanfaatan dan pengembangan lebih lanjut yang diajukan oleh 

peneliti: 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Peneliti menyarankan agar LKPD matematika berbasis MEA dapat 

digunakan dalam membantu peserta didik belajar permasalahan HOTS 

khususnya pada materi fungsi kuadrat. 

b. Model pembelajaran yang digunakan pada LKPD ini adalah MEA, sehingga 

pendidik diharapkan terlebih dahulu menjelaskan kepada peserta didik 

pengertian MEA dan tujuan ketercapaiannya untuk menyelesaikan 

persoalan HOTS pada LKPD. 

c. Peneliti menyarankan agar peserta didik dapat menggunakan LKPD 

berbasis MEA sebagai sumber belajar mandiri. 

2. Saran Pengembangan 

a. Peneliti menyarankan agar LKPD matematika berbasis MEA bisa 

diterapkan untuk memfasilitasi HOTS pada materi pembelajaran 

matematika lainnya. 

b. Peneliti dapat mengembangkan permasalahan-permasalahan HOTS lainnya 

pada LKPD agar kemampuan HOTS dapat lebih ditingkatkan. 

c. LKPD yang dikembangkan sudah sampai pada tahap kevalidan dan 

kepraktisan, untuk selanjutnya penelitian dapat dilanjutkan sampai pada 

tahap uji coba keefektifan, sehingga kualitas produk lebih teruji dengan 

baik. 
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